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PENDAHULUAN 

Secara global, penyakit menular masih menjadi penyebab kematian bagi anak-anak berusia 5-19 tahun. Penyakit seperti 

diare, malaria dan infeksi saluran pernapasan bawah menjadi tiga penyebab terbesar pada tahun 2000 dan 2019 untuk 

 

Edukasi Penyebaran Kuman Penyebab Penyakit pada Anak-Anak di 
SDN 07 Palmerah, Jakarta 

Education on the spread of Germs Causing Diseases among Children at SDN 07 Palmerah, 
Jakarta 

 

 

Ira Marti Ayu * 

Decy Situngkir 

Mayumi Nitami 

 

 

Department of Public Health, 
Faculty of Health Sciences, Esa 
Unggul University, West Jakarta, 
DKI Jakarta, Indonesia  

 

email: ira.marti@esaunggul.ac.id 
 

Kata Kunci 
Edukasi 
Penyebaran 
Kuman 
 
Keywords: 
Educatiom 
Spread 
Germ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Received: October 2024 
Accepted: February 2025 
Published: April 2025 

 Abstrak 

Anak-anak merupakan kelompok yang rentan tertular penyakit infeksi 
Penyakit infeksi merupakan penyebab kematian pada anak. Data 
Puskesmas Kecamatan Palmerah menunjukkan bahwa 6 dari 10 penyakit 
terbesar merupakan penyakit menular seperti pilek (acute nasopharyngitis), 
demam (fever), batuk (cough), flu, perut (diarrhoe dan gastroenteritris of 
presumed infectious origin). Berdasarkan masalah tersebut maka perlu 
dilakukan edukasi penyebaran kuman penyebab penyakit infeksi pada 
anak-anak. Abdimas yang dilakukan bertujuan agar para siswa mengetahui 
bagaimana kuman penyakit disebarkan. Kegiatan ini diadakan di SDN 07 
Palmerah, pada siswa kelas 2, dengan bentuk penyuluhan dan juga 
demonstrasi permainan cara kuman penyakit ditularkan. Waktu 
pelaksanaanya yaitu 30 Januari 2024, jam 08.00-09.00 WIB. Kegiatan ini 
dimulai dengan pembukaan oleh MC kemudian dilanjutkan dengan pre-
test menempelkan gambar tempat-tempat yang ditemukannya kuman 
penyakit yang dilakukan secara berkelompok. Setelah pre-test, dilanjutkan 
dengan pemberian materi tempat-tempat kuman penyakit ditemukan dan 
cara kuman ditularkan, tanya jawab serta post-test. Hasil pre-test dan post-
test ditemukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan para siswa tentang 
tempat-tempat ditemukannya kuman penyakit. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan edukasi kesehatan secara berkala untuk mencegah penularan 
penyakit pada siswa yang terjadi di dalam kelas. 

Abstract 

Children are a vulnerable group to infectious diseases, which are the leading cause 
of death among them. Data from Palmerah Community Health Centre (Puskesmas 
Palmerah) showed that 6 of the ten most common illnesses are infectious diseases, 
such as colds (acute nasopharyngitis), fever, cough, flu, and gastrointestinal issues 
(diarrhea and gastroenteritis of presumed infectious origin). Based on these issues, 
it is necessary to educate children about the spread of contagious germs. This 
community service aims to help students understand how germs spread diseases. 
The activity was held at SDN 07 Palmerah for 2nd-grade students in the form of a 
health talk and a demonstration using a game about how germs are transmitted. 
The event occurred on January 30, 2024, from 8:00 to 9:00 AM WIB. The program 
started with an opening by the MC, followed by a pre-test where students, working 
in groups, placed images of locations where germs are found. After the pre-test, the 
session continued with a presentation on places where germs are found and how 
they spread a Q&A session, and a post-test. The results of the pre-test and post-test 
showed an increase in students' knowledge about the places where germs are found. 
Therefore, regular health education is necessary to prevent disease transmission 
among students in the classroom. 
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kematian anak-anak usia 5-9 tahun (Liu et al., 2022).  Anak-anak merupakan usia yang rentan terhadap penyakit infeksi. 

Hal ini dikarenakan anak-anak lebih banyak kontak dengan orang lain dan anak-anak memiliki sistem imun yang kurang 

berkembang untuk melawan infeksi. Kondisi ini membuat anak-anak lebih mudah terkena penyakit yang penyebarannya 

dari manusia ke manusia (CDC, 2022a).  Penyakit infeksi disebabkan oleh agent biologis atau dikenal dengan kuman. 

Kuman penyebab penyakit infeksi terbagi atas prion, virus, bakteri, jamur, protozoa dan parasit multiseluer (Fierer et al., 

2016). Kuman penyakit merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-hari yang dapat ditemukan disekitar kita seperti di 

udara, tanah, air dan didalam tubuh. Agent penyebab penyakit ini dapat ditularkan/dipindahkan kepada orang yang 

rentan secara langsung dan tidak langsung. Ada beberapa cara penularannya seperti kontak (sentuhan), semprotan, 

percikan, menghirup atau melalui makanan minuman dan juga vektor penyakit (percikan) (CDC, 2016; Van Seventer et al., 

2017). Penularan penyakit bisa terjadi dimanapun termasuk di sekolah.  (Béraud et al., 2015) melakukan studi tentang pola 

kontak sosial yang mempengaruhi penyebaran penyakit menular di Prancis. Studi ini menemukan bahwa tingkat kontak 

di sekolah dan rumah tinggi yang artinya interaksi di lingkungan ini penting untuk penularan penyakit. Beberapa 

penelitian menemukan sekolah dasar menjadi tempat penularan penyakit seperti gastroenteritis akut, keratokonjungtivitis, 

pertusis, dan juga COVID-19 (Huang et al., 2018; Li et al., 2019; Mattison et al., 2022; Zimmerman et., 2021). Siswa-siswa yang 

terkena penyakit ini tentunya akan berdampak kepada ketidakhadiran di sekolah. Studi yang dilakukan oleh (Azor-

Martínez et al., 2014) menemukan infeksi pernapasan dan gastrointestinal adalah penyebab utama absensi pada siswa. 

Penelitian ini melibatkan 1.609 anak usia 4-12 tahun selama 8 bulan di lima sekolah di Spanyol. Hasilnya, siswa mengalami 

rata-rata 4,5 hari absensi per tahun akibat infeksi. Studi lainnya dilakukan pada anak-anak sekolah di Pittsburgh, 

Pennsylvania, Amerika Serikat.  Sebanyak 552 siswa yang tidak hadir dilakukan swab dan ditemukan 459 diantaranya tidak 

hadir kesekolah dikarenakan ILI (Influenza like Illness). Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa yang usia nya lebih 

muda lebih rentan terhadap infeksi dibandingkan siswa yang lebih tua (Read et al., 2021). Sekolah menjadi tempat 

penularan infeksi dikarenakan para siswa menggunakan barang bersama-sama, kontak dekat dengan siswa lain, dan 

bermain berdekatan. Selain itu, di sekolah juga ditemukan ventilasi yang kurang serta ruang kelas yang tidak rutin 

dibersihkan karena perlengkapan pembersih dan disinfeksi yang kurang (CDC, 2024b). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

tindakan pencegahan untuk meminimalkan penularan penyakit antar siswa dimana salah satunya dapat dilakukan 

dengan pendidikan kesehatan. Suatu studi intervensi dilakukan di sekolah-sekolah China selama 6 bulan. Intervensi yang 

diberikan berkaitan dengan pendidikan kesehatan berbasis Social-Ecological Model (SEM). Langkah-langkah pendidikan 

kesehatan berkaitan penyakit menular yang dilakukan yaitu pendidikan kesehatan (ceramah, pertemuan di kelas), 

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan kesehatan (ceramah di kelas, kunjungan, bimbingan tatap muka, dan 

kegiatan kelompok), sekolah, dan keluarga menyediakan fasilitas kesehatan yang diperlukan, guru memberikan 

pendidikan kesehatan, keterlibatan dalam kegiatan sukarela, serta memberikan dorongan dan dukungan untuk 

menyebarkan pengetahuan kesehatan di komunitas mereka. Temuan utama studi ini menunjukkan bahwa intervensi 

pendidikan kesehatan berbasis SEM di sekolah-sekolah meningkatkan pengetahuan dan perilaku terkait pencegahan 

penyakit menular pada tingkat individu, komunitas, dan organisasi. Anak-anak yang berpartisipasi dalam intervensi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam perilaku sehat, seperti kesadaran tentang penyakit menular (X. Wang et al., 

2023). Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Ayu et al., 2022) juga menemukan bahwa adanya 

peningkatan para siswa setelah dilakukan edukasi kesehatan. Data 10 penyakit terbesar di Puskesmas Kecamatan 

Palmerah pada tahun 2022 yaitu pilek (acute nasopharyngitis), demam (fever), batuk (cough), pemeriksaan fisik (general medial 

examination), gangguan pencernaan (dysepsia), nyeri otot (myalgia), sakit kepala (headache), hipertensi primer (esenssial 

hypertension), sakit tenggorokan (acute pharyngitis, unspecified), flu, perut (diarrhoe and gastroenteritis of presumed infectious 

origin). Data ini menunjukkan beberapa diantaranya merupakan penyakit menular seperti penyakit acute nasopharyngitis 

disebabkan oleh virus seperti Rhinovirus, adenovirus, enterovirus, parainfluenza virus. Flu atau influenza juga dapat disebabkan 

oleh virus (CDC, 2024d, 2024a). Acute pharyngitis dapat disebabkan oleh bakteri seperti streptococcus grup A, C dan G serta 

disebabkan virus seperti Adenoviruses, rhinoviruses, coronaviruses, enteroviruses, parainfluenza.  Gastritis dapat juga disebabkan 

oleh bakteri yang disebut dengan Helicobacter pylori, sedangkan diare disebabkan oleh bakteri, viru dan juga parasit dimana 
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Rotavirus dan bakteri E. coli penyebab yang paling sering (Fierer et al., 2016; WHO, 2024).  SDN 07 Palmerah merupakan 

salah satu sekolah yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Palmerah. Jika ada siswa yang menderita penyakit 

menular maka dapat menularkan ke siswa lainnya. Kondisi ini menunjukkan perlu dilakukan edukasi penyebaran kuman 

penyebab penyakit infeksi pada anak-anak agar dapat meminimalkan penularan jika ada siswa yang sakit. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas) dilakukan pada tanggal 30 Januari 2024. Kegiatan ini dilakukan di SDN 07 

Palmerah yang merupakan salah satu sekolah yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Palmerah. Sasaran 

kegiatan abdimas yaitu siswa/i yang ada di kelas 2 yang berjumlah 49 siswa. Metode yang dilakukan pada pengabdian 

masyarakat adalah edukasi penyebaran kuman penyakit infeksi. Edukasi dilakukan dengan penyampainan materi tentang 

pengenalan kuman penyakit menggunakan gambar. Gambar-gambar ini menunjukkan tempat-tempat dimana kuman 

penyakit ditemukan. Selain itu, dalam edukasi juga disampaikan tentang cara kuman penyakit ditularkan/ disebarkan 

melalui tangan. Pada bagian ini dilakukan demontrasi dengan permainan edukasi yang menggunakan glitter, petroleum 

jelly, sendok dan tisu. Media yang digunakan dalam edukasi yaitu power point. Pengetahuan para siswa diukur sebelum 

dan sesudah edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 30 Januari 2024, jam 08.00-09 .00  WIB yang dilakukan secara 

offline. Adapun jumlah siswa yang hadir yaitu sekitar 49 siswa yang berasal dari kelas 2. Kegiatan ini diawali dengan MC 

membuka kegiatan pada jam 08.20 dimulai dengan kata-kata pembukaan, pembacaan tata tertib, kemudian dilanjutkan 

dengan pre-test dengan membagi menjadi siswa menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri atas 12-13 siswa. 

Instruksi yang diminta untuk masing-masing kelompok yaitu diminta menempelkan gambar berkaitan tempat-tempat 

ditemukannya kuman. Masing-masing kelompok dibagikan 10 gambar.  Gambar dibawah ini merupakan contoh dua 

gambar yang dijadikan materi abdimas : 

 
Gambar 1. Tangan. 

 
Gambar 2. Gagang Pintu. 
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Pre-test ini dilakukan selama 10 menit. Berikut merupakan hasil pre-test nya : 

 

Tabel I. Hasil Pre-test. 

No Pertanyaan:  Yang manakah tempat-tempat yang 
terdapat kuman penyakit? 

Jumlah Gambar yang 
Benar 

1. Kelompok 1 6  

2. Kelompok 2 8 

3. Kelompok 3 5 

4. Kelompok 4 10 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada dua kelompok yang menjawab benar 5 sampai 6 gambar yaitu kelompok 1 dan 3 dan 

ada dua kelompok yang sudah bisa menjelaskan tempat-tempat yang terdapat kuman penyakit yaitu kelompok 2 dan 4 

yang menjawab benar sebanyak 8 dan 10 gambar. Setelah pre-test kemudian dilakukan penyampaian materi yang berkaitan 

“Belajar tentang kuman”. Materi yang disampaikan menjelaskan bahwa : 

a. Kuman ada disekitar kita dan setiap saat; 

b. Bentuk kuman sangat kecil yang tidak dapat dilihat oleh mata; 

c. Tempat-teman ditemukannya kuman seperti: di tangan, di buah-buahan, di toilet, di pegangan pintu, di botol 

minuman, di hewan, pensil, penghapus, tas, meja dan kursi, sepatu, dan hula hoop; 

d. Cara kuman dipindahkan dan dilakukan demontrasi dengan permainan glitter dalam kelompok; 

e. Cara mencegah kuman masuk kedalam tubuh dengan cuci tangan pakai sabun. 

Gambar 3 merupakan dokumentasi saat dilakukan demonstrasi  cara kuman penyakit disebarkan/ ditularkan. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Abdimas. 

 

Setelah penyampaian materi kemudian dilakukan tanya jawab. Ada beberapa pertanyaan yang diberikan seperti: mengapa 

kuman ada dimana-mana? Apakah kuman hidup? Apakah kuman bisa terbang?. Setelah tanya jawab kemudian 

dilakukan post-test. Berikut merupakan hasil post-test nya : 

Tabel II. Hasil Post-test. 

No Pertanyaan:  Yang manakah tempat-tempat yang 
terdapat kuman penyakit? 

Jumlah Gambar  yang 
Benar 

1. Kelompok 1 9 

2. Kelompok 2 10 

3. Kelompok 3 10 

4. Kelompok 4 10 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua kelompok sudah menjawab dengan benar berkaitan tempat-tempat ditemukannya 

kuman penyakit.  Hasil abdimas yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa mengenai 
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tempat-tempat ditemukannya kuman penyakit. Hal ini terlihat dari jumlah gambar yang menunjukkan tempat-tempat 

ditemukan kuman penyakit yang ditempelkan saat pre-test dan post-test mengalami peningkatan. Kelompok 1 yaitu dari 6 

jumlah gambar yang benar meningkat menjadi 9, kelompok 2 yaitu dari 8 gambar meningkat menjadi 10 gambar, 

kelompok 3 yaitu dari 5 gambar meningkat menjadi 10 gambar dan kelompok 4 tidak ada perubahan karena pre-test dan 

post-test sudah bagus. Kegiatan abdimas yang dilakukan yang berupa pendidikan kesehatan memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan para siswa terutama tentang tempat-tempat ditemukannya kuman penyakit. Pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang penyebaran kuman penyakit infeksi. Adanya peningkatan 

pengetahuan diharapkan dapat berdampak pada perilaku siswa yang baik dalam pencegahan penyakit infeksi. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Wang et al., 2018) menemukan bahwa pendidikan kesehatan berkontribusi dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa-siswa dan perilaku terhadap penyakit infeksi. Dalam kegiatan abdimas ini menggunakan gambar dan 

demonstrasi untuk menjelaskan tempat-tempat ditemukan kuman dan cara kuman ditularkan. Dua contoh gambar yang 

digunakan yaitu gambar tangan dan gambar gagang/pegangan pintu. Tangan dan gagang pintu dapat menjadi tempat 

ditemukannya kuman penyakit. Tangan manusia dapat mengandung kuman baik sebagai flora normal tubuh maupun 

mikroba sementara yang didapat dari lingkungan. Saat seseorang batuk atau bersin dan menutup mulut dengan tangan 

maka kuman penyakit yang keluar melalui batuk dan bersin dapat menempel di tangan. Selain itu, gagang pintu juga 

permukaan yang banyak disentuh orang ketika keluar atau masuk keruangan. Ketika tangan seseorang sudah 

terkontaminasi dengan kuman penyakit maka kuman ini dapat dipindahkan dari tangan ke gagang pintu tersebut melalui 

sentuhan (CDC, 2024c; Odigie et al., 2017). Penggunaan gambar dalam alat demonstrasi dikarenakan gambar merupakan 

salah satu sumber komunikasi visual yang efektif dalam mengkomunikasikan informasi kesehatan (CDC, 2022b).  Review 

dan meta analisis yang dilakukan oleh (Galmarini et al., 2024) menemukan bahwa intervensi berbasis visual (video, 

presentasi multimedia, grafik, mind map) paling efektif dalam meningkatkan pemahaman materi terkait kesehatan 

dibanding dengan metode tradisional (materi tertulis). Selain gambar, penyampaian informasi dalam pembelajaran juga 

dapat menggunakan permainan (game-based learning) (Plass et al., 2015). Hasil studi yang dilakukan menemukan bahwa 

intervensi yang dilakukan memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswa. Intervensi yang 

dilakukan dalam studi ini yaitu dengan metode bermain yang menggunakan bantuan pamflet, poster, praktik kesehatan 

gigi dan pembuatan grup telegram (Shirahmadi et al., 2024). Kegiatan abdimas sebelumnya juga dilakukan pelatihan 

respiratory hygiene dengan penyampaian materi dengan media power point dan permainan edukatif. Hasilnya yaitu ada 

perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan (Ayu et al., 2023). Data Puskesmas menunjukkan bahwa 

6 dari 10 penyakit terbesar di Puskesmas Kecamatan palmerah merupakan penyakit infeksi. Hal ini berarti masih 

ditemukannya penularan penyakit infeksi di masyarakat yang ada di wilayah kerja Puskesmas.  Ketika anak-anak sakit 

dan pergi ke sekolah maka bisa menularkan kepada siswa lainnya. Kondisi ini ditemukan juga dalam studi yang dilakukan 

oleh (van Iersel et al., 2023)  yaitu penularan penyakit SARS-CoV-2 pada usia sekolah sebagian besar terjadi di lingkungan 

rumah atau sekolah. Penelitian ini menemukan bahwa penularan penyakit lebih banyak ditemukan sekolah khususnya 

pada anak-anak SD. Penularan di lingkungan sekolah mengikuti penularan di rumah dan sebaliknya. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa jika di rumah terdapat penderita penyakit infeksi maka anak-anak bisa tertular kemudian anak 

tersebut juga bisa menularkan dengan teman sekolahnya. Selain itu juga di sekolah terdapat guru-guru atau staf lainnya 

yang bisa menularkan ke anak-anak. Penelitian (Ismail et al., 2021) menemukan bahwa Sekolah Dasar memiliki angka 

kejadian SAR-CoV-2 tertinggi dan angka wabah tertinggi di Inggris dimana tingkat infeksi dan wabah lebih tinggi terjadi 

pada staf dimana penularannya terjadi antar staf sedangkan penularan antar siswa jarang terjadi. Kegiatan abdimas ini 

dilakukan di Sekolah Dasar (SD) dan difokuskan pada kelas yang lebih rendah yaitu kelas 2. Hal ini dikarenakan banyak 

studi yang menemukan bahwa kejadian luar biasa penyakit menular banyak ditemukan di Sekolah Dasar dan pada usia 

yang lebih muda (Ismail et al., 2021; Lopez et al., 2019). Sekolah dapat menjadi tempat penularan penyakit dikarenakan 

banyak faktor penyebab. Yang pertama yaitu ukuran kelas, ukuran kelas merupakan kondisi yang penting untuk 

penularan penyakit disekolah. Penelitian tentang hubungan antara ukuran kelas dan penyebaran penyakit menular di 

sekolah menunjukkan bahwa pengurangan ukuran kelas (jumlah siswa di ruang kelas) secara signifikan dapat mengurangi 
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risiko penularan penyakit (Oikawa et al., 2022). Faktor kedua yaitu adanya kontak dekat di dalam kelas. Sebagian besar 

kontak dekat anak-anak di sekolah terjadi di dalam kelas. Kontak-kontak ini berpotensi tinggi untuk penularan penyakit 

karena anak-anak berada dalam jarak dekat dengan teman sekelasnya dan dalam waktu yang lama. Faktor lainnya yaitu 

adanya perilaku higiene pernapasan dan tangan yang buruk (Donaldson et al., 2020). Anak-anak memiliki perilaku cuci 

tangan yang buruk dikarena tidak tersedianya fasilitas cuci tangan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menemukan 

bahwa lebih dari 40,0% anak-anak menghindari menggunakan fasilitas sanitasi di sekolah. Sebagian besar anak (82,9%) 

menyatakan bahwa mereka tidak suka menggunakan fasilitas sanitasi di sekolah karena kotor (Klar et al., 2022). Pada saat 

dilakukan abdimas ditemukan kendala yaitu jam pelaksanaan yang tidak tepat waktu dikarenakan pada saat pelaksanaan 

hujan deras, jalanan macet sehingga panitia ada yang terlambat hadir di tempat abdimas. Selain itu, ada tiga siswa yang 

tidak hadir dikarenakan hujan deras. Sekolah memberikan dukungan seperti menyediakan aula sekolah untuk tempat 

pelaksanaan abdimas dan juga menyediakan pengeras suara. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi penyebaran kuman penyakit di SDN 07 Palmerah berjalan dengan baik. Kegiatan ini dihadiri oleh 49 

siswa. Sebelum dilakukan edukasi dilakukan pre-test dan setelah edukasi dilakukan post-test. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa/i berkaitan dengan tempat-tempat ditemukannya kuman penyakit. 

Pentingnya dilakukan edukasi mengenai cara penularan penyakit dimana kegiatan tidak hanya dilakukan satu kali. Hal 

ini bertujuan agar maksimalnya peningkatan pengetahuan para siswa sehingga dapat mencegah penularan penyakit 

infeksi di dalam kelas. 
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